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TENTANG

SISTEM PENGELOLAAN FUNGSIONAL DAN OPERASIONAL
UNTVERSITAS MUHAMMADIYAH SURABAYA

Menimbang

B is m i I I a hir rahman i rra h i m,

REKTOR UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURABAYA

a. bahwa dalam rangka mewujudkan sistem pengelolaan Universitas
Muhammadiyah Surabaya yang berkualitas, perlu adanya suatu sistem untuk
mengatur pengelolaan fungsional dan operasional pendidikan tinggi.

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a, perlu
ditetapkan Peraturan Rektor Tentang Sistem Pengelolaan Fungsional dan
Operasional Universitas Muhammadiyah Surabaya.

Mengingat

MEMUTT]SKAN:

Menetapkan PERATT]RAN REKTOR TENTANG SISTEM PENGELOLAAN
FUNGSIONAL DAN OPERASIONAL UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
SURABAYA

Pasal I
Ketentuan Umum

Dalam Peraturan Reklor ini, yang dimaksud dengan:
1- Perencanaan adalah suatu proses yang melibatkan penentuan sasaran atau tujuan organisasi,

menyusun strategi yang menyeluruh untuk mencapai sasaran yang ditetapkan, dan
mengembangkan hierarki rencana secara menyeluruh untuk mengintegrasikan dan
mengkoordinasikan kegiatan.

2. Pengorganisasian adalah sebagai proses kegiatan penyusunan strukfur organisasi sesuai
dengan tujuan-tujuan, sumber-sumber, dan lingkungannya.

3. Stafing adalah penyusunan personalia pada suatu organisasi sejak dini dari merekrut tenaga
kerja, pengembangannya sampai dengan usaha agar setiap petugas memberi daya guna
maksimal kepada organisasi.

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi.

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.

4. Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi.

5. Permenristekdikti Nomor 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi.

6. Statuta UniversitasMuhammadiyah Surabaya.



4. Pengarahan adalah serangkaian proses yang digunakan agar setiap anggota yang berada datam
organisasi dapat bekerjasama dalam mencapai sasaxan organisasi.

5. Pengawasan adalah suatu upaya yang sistematik untuk menetapkan kinerja standar pada
perencanaan untuk merancang sistem umpan balik informasi, untuk membandingkan kinerja
aktual dengan standar yang telah ditentukan, untuk menetapkan apakah telah ierjadi suatu
penyimpangan tersebut, serta untuk mengambil tindakan perbaikan yang dipertukan untuk
menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan telah digunakan see6ktif dan seefisien
mungkin guna mencapai tujuan.

6. Universitas adalah Universitas Muhammadiyah Surabaya, yang selanjutnya
disingkat UMSurabaya, merupakan perguruan tinggi milik Persyarikatan Muhammadiyah.

7. Rektor adalah pimpinan lIMSurabaya yang bertugas memimpin penyelenggaraan dan
pengelolaan UMSurabaya.

8. Birofunit Pelaksana Teknis/Lembaga adalah unsur pengelola yang melaksanakan tugas teknis
dan/atau penunjang tertentu yang diperlukan untuk penyelenggaraan kegiatan oatur dharma
perguruan tinggi di lingkungan UMSurabaya.

9. Fakultas adalah himpunan sumber daya pendukung yang mengelenggarakan dan mengelola
pendidikan akademik, pendidikan profesi, atau pendidikan vokasi dalam satu rumpun disiplin
ilmu pengetahuan dan teknologi di lingkungan UMSurabaya.

10. Dekan adalah pimpinan fakultas di lingkungan UMSurabaya yang berwenang dan
bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan akademik di tiap+iap fakultas.

11. Program Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang memiliki
kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik,
pendidikan profesi, dan/ atau pendidikan vokasi di lingkungan UMSurabaya.

Pasal2
Maksud dan Tujuan

Untuk mewujudkan sistem pengelolaan fungsional operasional perguruan tinggi yang berkualitas,
maka perguruan tinggi harus menjalankan fungsi, diantaranya perencanaan, pengorganisasian,
stffing, pengarahan dan pengawasan.

Pasal3
Fungsi Perencanaan

(1) Dalam menjalankan fungsi perencanaan Qilanning) Rektor di tingkat universitas, Dekan
ditingkat fakultas, dan Ketua Program Studi di tingkat program studi membentuk Tim
Penyusun Rencana Program Kerja yang terdiri dari Ketua Pelaksana yang ditunjuk dari un$r
dosen dengan anggota yang terdiri atas semua unsur dalam setiap unit kerja.

(2) Rencana progfttm kerja dibuat untuk menyusun dan mengoreksi evaluasi diri, rencana
program kerja serta laporan pertanggung jawaban kerja.

(3) Rencana program kerja jangka panjang menengah dan pendek. Rencana program kerja jangka
panjang tertuang dalam rencana induk pengembangan, rencana jangka menengah tertuang
dalam rencana strategi dan rencana jangka pendek tertuang dalam rencana operasional atau
rencana program kerja tahunan.

(4) Penyusunan program kerja yang dimaksud adalah rencana program kerja yang disusun
berbasis anggaran dengan pertimbangan prioritas pengganggaan di setiap program kerja yang
diklasifikasikan dalam 5 (lima) mata anggaran, meliputi bahan habis pakai, barang modal,
belanja pemeliharaan, pengembangan sumber daya manusia dan perjalanan dinas.

(5) Rencana program kerja secara berkala dimonitor dan evaluasi selama implementasi, untuk
dikoreksi dan direvisi.



Fungsi -.T;flrisasian
(1) Dalam menjalankan jungsi pengorganisasian Rektor di tingkat universitas, Dekan di tingkatfakultas, dan Ketua Program sluoioi ,irgk.t dgr"* uuai membentuk struktur organisasifungsional yang dilengkapi deskripsi k"ry" ailirpoksinya dalam dokumen tentang tatapamong.
(2) selain struktur organisasi fungsional untuk melaksanakan implementasi program kerja, Rektordi tingkat universitas, Dekan di tingkat fakultas, Oun-r"tuu program Studi di tingkat program

studi juga membentuk tim pelaksana atau.panitia yang diperluki prog.u* t.rja terkait.(3) Tim pelaksana atau panitia t"rsusrn dari unsur io.In, mahasiswa dl, t"rugu kependidikan
dengan menyesuaikan jenis kegiatan. 

'--;

Pasal5
Fungsi Penempatan persoril (Stqffin7)

(l) Dalam menjalankan Fg:i 1W*q Rektor di tingkat universitas, Dekan di tingkat fakultas,
dan Ketua Program Studi di tingi(at program stirdi setiap tahun merencanakan kebutuhan

_ sumber daya, terutama tenaga pengajar dan tenaga kependidikan.
(2) Rektor di tingkat universitas, Dekan di tingkat-fukuliur, dan Ketua program Studi di tingkat

program studi, menjalankan fungsi stffing,seperti:
a. Perencanaan sumber daya manusia, dengan cara:

l) Penentuan kebutuhan jabatan;
2) Menentukan spesifikasi jabatan dengan keterarnpilan-keterampilan yang dibutuhkan

untuk pelaksaan suatu pekerjaan;
3) Mengestimasi jumlah karyawan yang dibutuhkan selama periode tertentu di masa

mendatang;
4) Mempertimbangkan persediaan karyawan yang telah tersedia untuk melaksanakan

berbagai pekerjaan;
5) Kesemuanya dilakukan dengan analisis jabatan.

b. Melakukan proses rekrutrnen, seleksi, dan orientasi karyawan.
c. Melakukan proses pelatihan dan pengembangan.
d. Melakukan pengelolaan kompe nsasi (r ew ard).
e. Khusus Ketua Program Studi menugaskan dosen sebagai tenaga pengajar untuk plotting

mengaj ar, membimbing tesis/skripsi/karya ilmiah.

Pasal5
Fungsi Pengaraha n {Leading)

(l) Dalam menjalankan fungsi pengarahan (teading) Rektor di tingkat universitas, Dekan
di tingkat fakultas, dan Ketua Program Studi di tingkat progmm studi memberikan arahan
melalui rapat atau lainnya dalam pelaksanaan implementasi program kerja dijalankan.

(2) Rektor di tingkat universitas, Dekan di tingkat fakultas, dan Ketua Program Studi di tingkat
program studi, menjalankan funngi pengarahan seperti:
a. Melakukan orientasi tentang tugas yang akan dilakukan;
b. Memberikan informasi yang perlu supaya kegiatan dapat dilakukan dengan baik;
c. Memberikan petunjuk umum dan khusus;
d. Perintah untuk melakukan atau mengulangi suatu kegiatan tertentu pada keadaan tertentu;
e. Delegasi wewenang, melakukan pendelegasian wewenang dengan melimpahkan sebagian

dari wewenang yang dimilikinya kepada bawahannya;
f Memberikan motivasi.



Fungsi peng*wasan 
{C0ntrotting,,

{1) Dalam menjalankan f'ungsi pengawasan.Rektor di tingkat wiversitas, t)ekan di tingkatfakultas' dan Ketua Progrim brrii Jiiioskar program ,i-ili'*"tiup tahun merakukan evaruasiprogram keqa yang dilakukan dalam setiip ur,rr;ri.*.iii-ur", ur"ut semssrer yang berkairan.^. {engan pelaksanaan kegiatan afaa.rrit 
- 

tiap semester.
{2) sernentara evaluasi r,ot*or*r--aiiurror.u, minimal setahun sekali, sedangkan peruba,ankurikulum dirakukan bersamaan deng; pen bahan Buku pedornan pendidikan.(3) untuk evaruasi program ter:u v"ogi;.i.iyrl3C'p-rrilr*, anggeran rutin, dlakukan
. .. llrq tahun menjelang Rapar nnggur;n }:akulrayuni;r.rio*.""-'
14) setiap Tim peraksana atau F;,-;;-ierke*ajibro *.ryu*or d* n:enyerahkan laporanpertanggungiawahan setiap puma tugas kepada ffi; pi*girrtrroi.
t5) unit 'ia,inan mutu dengan ,nuiiSgurnon, represenktiive berkervajiban menyusun danmcnyerahkan tinjauan,ma,ajemen setiap akhir toirun k"puJo reiua program studi.{6) sctiap unit keria herkervaiiban *"nf',I"r.u, dan menytrahlian taporan perranggungjawabansetiap akhir rahun kepada iieltor ai t,nglrut uniuoiitJ*."n*t1,, oningLat fakultas, dan KeluaProgram studi ditingkat program studi. "
{7) $elaniutnya Rektor oi tingl;t uniu*rrirur, Dekan di tirgkar lakultas, dan Ketua program studidi tingkat progrem studi rnenghi,rpun Lporan perranggungjawatran untuk membriat laporanpertanggung jarvaban tiap tahun.

Pasal 6

Pasal 7
Penutup

X1}lli#,1,frL*ffilT*n dan belunr diatur dalam peraruran ini akan diatur lebih ranjut

Surabaya
25 Rabi'ul Awwal 1440 H
03 Desernber 2018 M

'I'embusan:

I. WakilRektor
2. Deka#Direktur
3. Kepala Biro/UpT/Lembaga
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